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Kata kunci Abstrak

Kemampuan bersikap ilmiah Penelitian ini bertujuan untuk men investigasi bagaimana kemampuan bersikap ilmiah
Angket siswa SMP pada pembelajaran IPA. Penelitian kualitatif ini menggunakan Analisis
Distribusi frekuensi deskriptif. Partisipan yang terlibat pada penelitian ini berjumlah 51 partisipan.

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah kuesioner. Teknik
pengambilan data dilakukan menggunakan angket berskala Likert. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis distribusi. Hasil total angket menunjukkan bahwa peserta
partisipan cukup menunjukkan ketertarikan mereka terhadap pelajaran IPA, namun
kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar membuat mereka kurang dalam
mengembangkan kemampuan bersikap ilmiahnya, sehingga kemampuan yang diukur
berada pada kategori rendah. Beberapa faktor lain juga dapat dikembangkan lebih
lanjut, sehingga kemampuan bersikap ilmiah diharapkan dapat meningkat sampai
kepada kategori baik bahkan sangat baik.

1. Pendahuluan

Dalam lingkungan pendidikan di Indonesia, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi,
terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran di tingkat SMP. Salah satu isu krusial yang telah
mendapat sorotan luas adalah fenomena learning loss atau kehilangan pembelajaran. Donelly &
Patrinos (2021) menyatakan bahwa learning loss merujuk pada penurunan kemampuan belajar
siswa, yang terjadi akibat berbagai hambatan seperti pembelajaran jarak jauh yang kurang optimal,
(Hasan & Bao, 2020; Kadir et. al., 2022). Kesenjangan kualitas pendidikan di beberapa wilayah di
Indonesia, putus sekolah yang disebabkan oleh faktor ekonomi, dan diskontinuitas pendidikan
secara umum (Hadji, 2021)

Pemerintah menjawab tantangan learning loss dengan mengimplementasikan langkah-langkah
strategis seperti penerapan kurikulum darurat (Munajim, Barnawi, & Fikriyah, 2020). Kurikulum
darurat dirancang sebagai solusi cepat untuk memastikan kelangsungan proses pendidikan di tengah
situasi krisis yang tidak terduga, seperti pandemi (Munajim et. al.,, 2020; Sanjaya & Rastini, 2020;
Kemendikbud, 2020). Fokus utamanya adalah menjaga agar pembelajaran tetap berjalan, walaupun
dalam format pembelajaran jarak jauh. Langkah ini diharapkan dapat mengurangi dampak negatif
learning loss, mempertahankan Kketerlibatan siswa, dan memberikan stabilitas pada dunia
pendidikan.

Meskipun kurikulum darurat telah memberikan solusi sementara, tantangan ke depannya
adalah bagaimana melanjutkan transformasi pendidikan ke arah yang lebih baik. Kurikulum Darurat
dianggap belum dapat mengatasi ketertinggalan pembelajaran (learning loss), sehingga perlu
disempurnakan agar dapat memecahkan masalah tersebut. Inilah latar belakang munculnya
kurikulum merdeka sebagai kelanjutan dari kurikulum darurat (Kemendikbud, 2022). Kurikulum
merdeka didesain untuk mengintegrasikan pembelajaran yang lebih kontekstual, inklusif, dan
adaptif terhadap kebutuhan individu siswa. Oleh karena itu, kurikulum merdeka memperkenalkan
pendekatan pembelajaran yang lebih berfokus pada pengembangan keterampilan dan berfokus
kepada materi esensial. Dalam konteks pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat SMP,



kurikulum merdeka diharapkan dapat memberikan landasan yang kokoh untuk membangun
Kemampuan bersikap ilmiah yang lebih mendalam dan kontekstual. Implementasi kurikulum
merdeka menjadi langkah berikutnya yang krusial dalam memastikan bahwa pembelajaran IPA tidak
hanya efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, tetapi juga relevan dengan tuntutan zaman
yang terus berkembang.

Salah satu aspek krusial dalam pembelajaran IPA adalah pengembangan Kemampuan bersikap
ilmiah siswa. Kemampuan bersikap ilmiah mencakup jujur, teliti, bertanggung jawab, disiplin, dan
rasa ingin tahu (Firdaus, Miranda, & Sinaga, 2020). Mengingat urgensi pada pembelajaran IPA yang
efektif dan relevan, serta potensi dampak learning loss dan kurikulum darurat terhadap kualitas
pembelajaran, maka diperlukan analisis mendalam untuk memahami profil Kemampuan bersikap
ilmiah pada siswa SMP.

Sikap merupakan kecenderungan umum yang berada di balik evaluasi dan perasaan emosional
seseorang. Sikap muncul dari kebutuhan manusia dan merupakan ekspresi dari proses intelektual
manusia (Wheeler et. al., 1974; dalam Zeidan & Jayosi, 2015). Sikap menjadi sesuatu yang penting
dalam pembelajaran sains. Peserta didik harus memiliki sikap yang positif terhadap kemampuan
ilmiah saat mempelajari konten sains (Akgayir, Akcayir, Pektas, & Ocak, 2016). Kemampuan bersikap
ilmiah mengacu pada keahlian siswa dalam mengamati fenomena alam, merumuskan hipotesis,
menjalankan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah (Asrizal, Amran, Ananda, & Festiyed, 2018, hal. 4; Hacieminoglu, 2016).

Dalam sebuah studi berjudul ‘Science education in Europe:Critical reflections’, Osborne & Dillon
(2008, dalam Potvin & Hasni, 2014) menyajikan analisis berdasarkan TIMSS, di mana semakin tinggi
rata-rata prestasi siswa, semakin kurang positif sikap mereka terhadap sains. Rogers & Ford (1997,
dalam Sithole, et al., 2017) menyatakan bahwa sains adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap
sulit dan cocok untuk individu yang memiliki kecerdasan lebih. Di samping itu, sebagian pengajar
cenderung fokus pada kegiatan penelitian dan publikasi yang tidak berhubungan dengan pendidikan,
dengan sedikit usaha dalam meningkatkan teknik pengajaran. Terdapat sedikit inisiatif untuk
membangkitkan minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Kelihatannya diterima begitu saja bahwa
siswa secara alami, entah melalui "osmosis," atau hanya mengembangkan sikap positif terhadap ilmu
pengetahuan ketika mengikuti kelas-kelas sains.

Kemampuan Bersikap Ilmiah dapat diukur melalui sejumlah pertanyaan yang dirancang dalam
angket yang mengadaptasi pertanyaan-pertanyaan dari instrumen angket Ryan Summers dan Fouad
Abd-El-Khalick. Angket tersebut dikhususkan untuk mengevaluasi aspek-aspek seperti kebiasaan,
sikap yang relevan, dan maksud terhadap sains (Summers & Abd-El-Khalick, 2018).

Analisis distribusi frekuensi merupakan proses pengolahan data yang menggunakan instrumen
kuesioner atau angket sebagai sarana untuk mengumpulkan data (Sitohang, 2023). Dalam penelitian
ini, angket yang disebarkan kepada siswa SMP merupakan angket yang diadaptasi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghasilkan data berdasarkan kategori kebiasaan, sikap yang
relevan, dan maksud terhadap sains (Summers & Abd-El-Khalick, 2018). Data yang terkumpul akan
dianalisis secara mendalam dengan memanfaatkan teknik statistik deskriptif dengan analisis
distribusi frekuensi. Tujuannya adalah untuk menyajikan gambaran yang komprehensif dan
mendalam mengenai kemampuan bersikap ilmiah siswa SMP berdasarkan respons yang diperoleh
dari angket yang telah didistribusikan.

Beberapa penelitian serupa juga telah dilakukan untuk memperdalam kemampuan bersikap
ilmiah. Pendekatan yang digunakan juga beragam. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
Retno & Yuhanna (2016) dan Julimah dkk. (2020) Menggunakan siklus untuk mendapatkan
kesimpulan bahwa perlakuan yang peneliti tersebut berikan pada peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan bersikap ilmiahnya secara signifikan. Aktamis & Ergin (2008) mengaitkan kemampuan
bersikap ilmiah dengan kemampuan proses sains, dimana data didapatkan dengan membandingkan
kelas yang diberi perlakuan pemberian materi yang berkaitan dengan kemampuan berproses sains
dan kelas kontrol. Mutiani Dkk. (2020) memberikan sebuah pelatihan menulis esai sains selama 2
minggu guna meningkatkan kemampuan bersikap ilmiah para pesertanya. Lalilma & Dangwal (2017)
menyatakan bahwa untuk melakukan Blended Learning dengan efektif maka gurunya harus memiliki
kemampuan bersikap ilmiah yang baik. Zeidan & Jayosi (2015) melakukan penelitian untuk



mengetahui hubungan antara kemampuan proses sains dan kemampuan bersikap ilmiah, serta
pengaruh jenis kelamin terhadap kedua variabel tersebut. Ayasrah dkk. (2023) Mengintergrasikan
simulasi komputer dalam kegiatan belajar mengajar dan mendapatkan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan bersikap ilmiah. Kurniawati, Wahyuni, dan Putra (2017) membuat sebuah
produk berupa buku komik dan mengintegrasikan Culturally Responsive Teaching untuk
mengajarkan IPA. Hasil dari penelitian tersebut dinyatakan sangat baik. Fitriani dkk. (2020)
menggunakan model PBLPOE untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
bersikap ilmiah para peserta didik, dan hasil dari penelitian tersebut yaitu dapat meningkatkan
kemampuan yang bersangkutan. Utariadi, Gunamantha, & Suastika (2021) melakukan penelitian
pengembangan LKPD dengan metode ADDIE. Hasil dari penelitiannya adalah produk LKPD sangat
valid dan berada pada kategori sangat praktis, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan bersikap ilmiah.

Berdasarkan paparan diatas, melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
jelas mengenai tingkatan Kemampuan bersikap ilmiah pada siswa SMP dan relevansinya dalam era
kurikulum merdeka. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi para pemangku kepentingan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA di tingkat SMP dalam menghadapi berbagai tantangan kontemporer.

1.1. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan pendahuluan di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana profil kemampuan bersikap ilmiah siswa SMP?
2. Bagaimana faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kemampuan bersikap ilmiah
siswa SMP?

2. Metode Penelitian

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif. Menurut
Sugiyono (2017), Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas)
tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. yang
artinya metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai gambaran
bagaimana kemampuan sikap ilmiah pada peserta didik tingkat SMP. Pendekatan ini berdasarkan
hasil analisis data dari sampel yang akan mendeskripsikan populasi. Data yang diperoleh dapat
berupa peringkat, frekuensi, perbandingan, mean kelompok, korelasi, dan prediksi melalui regresi
(Joseph F. Hair, Money, Samouel, & Page, 2007). Data yang telah didapat diolah menggunakan SPSS.
Pengolahan data yang dilakukan adalah distribusi frekuensi untuk melihat bagaimana sebaran data
yang telah diterima berdasarkan angket berskala likert. Hasil pengolahan data berupa tabel
distribusi frekuensi.

2.2. Partisipan

Partisipan dari penelitian ini berjumlah 51 peserta didik SMP kelas 8 pada SMPN 29 Bandung.
Studi ini menggunakan Convinience sampling, dimana peserta didik yang dijadikan sampel
merupakan kelas yang pernah dimasuki oleh peneliti, sehingga pengambilan data dapat berlangsung
lebih cepat. Distribusi data partisipan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Distribusi Partisipan

Jenis Kelamin  Jumlah Persentase
Laki-laki 20 39,2
Perempuan 31 60,8
Total 51 100

2.3. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket. Jenis angket yang digunakan adalah
angket tertutup berskala likert sehingga jawaban peserta didik dapat terukur secara kuantitatif.
Angket ini memiliki 5 faktor yang akan diukur dengan jumlah pertanyaan 30 butir. Faktor yang akan



diukur adalah 1) Attitude towards Behavior (Sikap terhadap perilaku), 2) Intention (Niat), 3)
Behavior (perilaku), 4) Control Beliefs (Kontrol terhadap keyakinan), 5) Normative Beliefs
(pandangan dari lingkungan sekitar). Angket ini dimodifikasi berdasarkan hasil penelitian Summers
& Abd-El-Khalick (2017). Tingkat reliabilitas instrumen secara rata-rata untuk mengukur setiap
faktor adalah 0.83, dimana tingkat reliabilitasnya memiliki rentang 0,70 - 0,91.

2.4. Analisis Data

Kuesioner dalam penelitian ini memiliki 5 skala pernyataan. Poin yang diberikan pada
pernyataan pendukung adalah Sangat setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Setuju
(TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Untuk pernyataan tidak mendukung akan diberikan poin
sebaliknya. Faktor pertama yaitu Attitude memiliki jumlah pernyataan sebanyak 6 butir pernyataan.
Dari pernyataan X1.1-X1.6, hanya X1.3 yang memiliki penskoran yang terbalik. Faktor kedua yaitu
Intention juga memiliki jumlah pernyataan sebanyak 6 butir pernyataan. Dari pernyataan X2.1-X2.5
penskorannya berupa penskoran standar dan butir pernyataan X2.6 merupakan pernyataan dengan
penskoran yang terbalik. Faktor ketiga yaitu Behavior memiliki jumlah pernyataan sebanyak 9
pernyataan. Seluruh pernyataan merupakan pernyataan positif. Faktor keempat yaitu Control
memiliki jumlah pernyataan sebanyak 6 pernyataan. Dari keseluruhan pernyataan, hanya
pernyataan X4.6 yang memiliki penskoran terbalik, sedangkan sisanya normal. Faktor terakhir
yaitu Normative. faktor ini memiliki 3 butir pernyataan dan semuanya tidak ada yang terbalik
penskorannya. Data diatas akan dilhat bagaimana sebarannya dan dihitung meannya, dengan
rentang nilai seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2. Pengukuran Interpretasi skala Likert

No.  Skor Keterangan
1. <1.00 Sangat Kurang
2. 1.01-2.00 Kurang
3. 2.01-3.00 Cukup
4. 3.01-4.00 Baik
5. 4.01-5.00 Sangat Baik

(Sumber: Putra, 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

Temuan yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian pertama: “Bagaimana
profil kkmampuan bersikap ilmiah siswa SMP berdasarkan analisis distribusi

frekuensi?”
Seluruh rata-rata dari masing-masing faktor dapat dilihat pada grafik 1 dibawah ini:
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z
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>
1.00
0.00
B Attitude Intention Behavior
FAKTOR

Grafik 1. Rata-rata keseluruhan faktor kemampuan bersikap ilmiah

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana profil kemampuan bersikap imilah pada
siswa SMP berdasarkan hasil angket. Hasil analisis menunjukkan pada grafik 1 bahwa faktor behavior
memiliki rata-rata tertinggi yaitu 3,42 dan faktor normative memiliki rata-rata terendah yaitu 2,75.
Pada lingkungan SMPN 29 Bandung, rata-rata peserta didiknya berada pada keluarga dengan
ekonomi menengah kebawah, sehingga tidak banyak dari anggota keluarga para peserta didik yang
bekerja pada bidang sains. hal inilah yang menjadi salahsatu penyebab utama mengapa nilai faktor



normative rendah. Penelitian yang berkaitan dengan faktor Normative terhadap kemampuan
bersikap ilmiah telah diteliti oleh Kususanto, Fui, & Lan (2012). Hasil penelitian memaparkan
bagaimana perilaku yang supportif dari lingkungan dengan ekspektasi yang diharapkan oleh guru
terhadap peserta didiknya dapat membuat hasil dan kemampuan bersikap ilmiah para peserta didik
meningkat secara signifikan. Faktor behavior memiliki beberapa penyebab mengapa bisa mencapai
nilai tertinggi. Pengaruh lingkungan sekolah dan guru sangat berperan penting, karena pembentukan
perilaku dimana peserta didik sadar akan pentingnya IPA sudah mulai ditanamkan ketika sekolah
dasar. pengulangan-pengulangan pentingnya belajar IPA disertai pembelajaran yang berpihak pada
peserta didik dapat menjadikan peserta didik terbiasa atas keterlibatan sains di seluruh aspek
kehidupan. Murti (2019) menyatakan bahwa pengaruh perilaku belajar terhadap prestasi belajar
memiliki hubungan yang signifikan berbanding lurus, dimana jika perilaku belajar peserta didik
semakin tinggi maka prestasi belajarnya juga semakin tinggi. Kemampuan bersikap ilmiah dan
prestasi belajar juga memiliki hubungan yang signifikan positif (Yunita, 2012; Kusuma, Rosidin, &
Viyanti, 2013). Berdasarkan hasil total, maka kemampuan bersikap ilmiah memiliki nilai rata-rata
3.18, dimana nilai ini berada pada kategori baik.

Temuan yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian kedua: “Bagaimana
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kemampuan bersikap ilmiah siswa

SMP berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi?”

Hasil angket untuk mengukur kemampuan bersikap ilmiah dibagi menjadi 5 faktor, yaitu
Attitude, Intention, Behavior, Control, dan Normative. Profil Kemampuan bersikap ilmiah akan diteliti
melalui setiap faktor. Faktor pertama, yaitu Attitude (X1) dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Tabel Faktor Attitude

ATTITUDE (X1) X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6
MEAN 341 3.35 3.16 3.18 2.94 3.88
MEDIAN 3 3 3 3 3 4
STD. DEVIASI 0.876 0.934 0.987 1.108 0.881 0.952
VARIANT 0.767 0.873 0.975 1.228 0.776 0.906

Tabel 3 merupakan distribusi frekuensi berdasarkan pertanyaan yang berkaitan dengan 5
faktor penilaian kemampuan bersikap ilmiah. Pada data X1 atau Attitude, dapat dilihat bahwa
pertanyaan dengan label X1.6 memiliki nilai Rata-rata tertinggi 3,88 dan median yg juga tertinggi
pada faktor Attitude yaitu 4. Pertanyaan yang terkait adalah “Saya ingin melakukan eksperimen IPA
di rumah”. X1.6 juga memiliki standar deviasi sebesar 0.952 dan variansi sebesar 0.906. Sebaliknya,
X1.5 memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 2.94 dengan median tengah 3. Pertanyaan yang terkait
adalah “IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang paling menarik”. X1.5 juga memiliki standar
deviasi sebesar 0.881 dan Variansi sebesar 0.776.Pada faktor Attitude, nilai minimun yang mungkin
didapat adalah 6 dan nilai maksimum yang mungkin didapat adalah 30. Sebaran data dapat
digambarkan pada tabel di atas dengan rata-rata 19.92 dan standar deviasinya 3.969. sebaran data
paling banyak terdapat pada nilai 17 dan 18, dengan persentase 13.7% untuk masing-masing
nilainya.

Secara histogram, faktor Attitude dapat digambarkan seperti pada grafik 2 berikut ini:
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Grafik 2. Histogram faktor Attitude



Berdasarkan data diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa peserta didik cenderung tertarik
untuk melakukan eksperimen IPA di dalam rumahnya, namun mereka cenderung cukup netral
tentang pernyataan IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang paling menarik. Dan untuk faktor
Attitude, peserta didik menunjukkan respon baik terhadap cara bersikap. Cara bersikap secara
statistik memiliki hubungan positif yang kuat terhadap prestasi akademik, dan kekuatan hubungan
ini lebih kuat dalam efikasi diri daripada minat, relevansi sosial, sikap campuran, yang menawarkan
wawasan yang berharga dalam intervensi sikap sains siswa (Mao, Cai, He, Chen, & Fan, 2021).

Faktor kedua, yaitu Intention (X2) dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Tabel Faktor Intention

INTENTION (X2) X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
MEAN 2.80 3.51 2.71 3.06 3.12 2259
MEDIAN 3 3 3 3 3 2
STD. DEVIASI 1.077 0.925 1.154 0.947 0.864 1.023
VARIANT 1.161 0.855 1.332 0.896 0.746 1.201

Pada data X2.2 atau Intention, dapat dilihat bahwa pertanyaan dengan label X2.2 memiliki nilai
Rata-rata tertinggi 3,51 dan median standar pada faktor Intention yaitu 3. Pernyataan yang terkait
adalah “Saya akan terus belajar IPA setelah saya lulus dari sekolah”. X2.2 juga memiliki standar
deviasi sebesar 0.925 dan variansi sebesar 0.855.Sebaliknya, X2.6 memiliki nilai rata-rata terendah
yaitu 2.59 dengan median 2. Pertanyaan yang terkait adalah “Saya tidak akan bekerja di bidang yang
berkaitan dengan IPA di masa depan”. X2.6 juga memiliki standar deviasi sebesar 1.023 dan Variansi
sebesar 1.047.

Secara histogram, faktor Intention dapat digambarkan seperti pada grafik 3 berikut ini:
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Grafik 3. Histogram faktor Intention

Pada faktor Intention, nilai minimun yang mungkin didapat adalah 6 dan nilai maksimum yang
mungkin didapat adalah 30. Sebaran data dapat digambarkan pada tabel di atas dengan rata-rata
17.78 dan standar deviasinya 4.134. sebaran data paling banyak terdapat pada nilai 16, 17, 18 dan
20, dengan persentase 11.8% untuk masing-masing nilainya. Berdasarkan hasil data faktor Intention,
peserta didik cenderung setuju akan terus belajar mengenai IPA baik di dalam atau di luar sekolah.
namun, peserta didik cenderung netral dengan tendensi tidak akan bekerja di bidang yang bekaitan
dengan IPA. Data hasil total juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan
respon yang netral. Faktor intention memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap
kemampuan bersikap ilmiah. Kemampuan bersikap ilmiah yang baik akan menghasilkan niat
terhadap IPA yang baik, dan kemampuan bersikap ilmiah yang buruk akan menjadikan niatnya hanya
sebagian bahkan tidak ada (Alwahaibi, et al., 2019)



Faktor ketiga, yaitu Behavior (X3) dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Tabel Faktor Behavior

BEHAVIOR(X3) X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9
MEAN 3.80 3.39 3.48 3.29 3.53 3.27 3.53 3.51 3
MEDIAN 4 3 4 3 3 3 3 3 3
STD. DEVIASI 1.096 0.918 1.015 0.879 1.046 0.981 1.046 1.065 0.959
VARIANS 1.201 0.843 1.030 0.772 1.094 0.963 1.094 1.135 0.920

Pada data X3 atau Behaviour, dapat dilihat bahwa pertanyaan dengan label X3.1 memiliki nilai
Rata-rata tertinggi 3,80 dan median yang cukup tinggi pada faktor Behaviour yaitu 4. Pernyataan
yang terkait adalah “Sains dapat menolong saya mengerti dunia di sekeliling saya”. X3.1 juga memiliki
standar deviasi sebesar 1.096 dan variansi sebesar 1.201. Sebaliknya, X3.9 memiliki nilai rata-rata
terendah yaitu 3.00 dengan median 3. Pertanyaan yang terkait adalah “Ilmuwan biasanya suka
bekerja bahkan ketika mereka memiliki hari libur”. X3.9 juga memiliki standar deviasi sebesar 0.959
dan Variansi sebesar 0.920.

Secara histogram, faktor Behavior dapat digambarkan seperti pada grafik 4 berikut ini:
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Grafik 4. Historgram faktor Behavior

Pada faktor Behaviour, nilai minimum yang mungkin didapat adalah 9 dan nilai maksimum yang
mungkin didapat adalah 45. Sebaran data dapat digambarkan pada tabel di atas dengan rata-rata
30.75 dan standar deviasinya 6.421. Sebaran data paling banyak terdapat pada nilai 27 dengan
persentase 9.8%. Berdasarkan hasil data faktor Behaviour, peserta didik cenderung setuju bahwa
mempelajari sains akan menolong mereka untuk memahami dunia lebih jauh. Namun, peserta didik
cenderung netral menuju ke arah setuju ketika diberi pernyataan mengenai ilmuwan yang terus
bekerja pada saat libur. Data hasil total juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
menunjukkan respon yang cukup positif dalam faktor perilaku. perilaku positif dan disiplin positif
terhadap ipa dianggap menjadi faktor ketercapaiannya efektifitas dan keberhasilan belajar IPA.
Sehingga dengan dasar itu, sikap dan disiplin dianggap memiliki korelasi dan keterkaitan dalam
pembelajaran IPA.yang saling sinergi dan selaras (Dezaneru & Kurniawan, 2021).

Faktor keempat, yaitu Control (X4) dapat dilihat pada Tabel 6 dibawabh ini:

Tabel 6. Tabel Faktor Control

CONTROL (X4) X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6
MEAN 3.35 3.29 2.65 3.35 2.69 3.31
MEDIAN 3 3 3 3 2 3
STD. DEVIASI 0.996 1.171 0.913 0.976 1.191 1.049

VARIANS 0.993 1.372 0.833 0.953 1.420 1.100




Pada data X4.1 dan X4.4, dapat dilihat bahwa pertanyaan dengan label tersebut memiliki nilai
Rata-rata tertinggi 3,35 dan median yang sama yaitu 3. Pernyataan yang terkait adalah “Saya percaya
diri bahwa saya dapat mengerti [PA” dan “Saya yakin dapat mengerjakan ujian IPA dengan baik.” X4.1
memiliki standar deviasi sebesar 0.996 dan variansi sebesar 0.993, sedangkan X4.4 memiliki standar
deviasi sebesar 1.171 dan bariansi sebesar 1.372. Sebaliknya, X4.3 memiliki nilai rata-rata terendah
yaitu 2.65 dengan median 3. Pertanyaan yang terkait adalah “Saya dapat mengerti konsep IPA yang
sulit”. X4.3 juga memiliki standar deviasi sebesar 0.918 dan Variansi sebesar 0.833.

Secara histogram, faktor Control dapat digambarkan seperti pada grafik 5 berikut ini:
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Grafik 5. Histogram Faktor Control

Pada faktor Control, nilai minimum yang mungkin didapat adalah 6 dan nilai maksimum yang
mungkin didapat adalah 30. Sebaran data dapat digambarkan pada tabel di atas dengan rata-rata
18.65 dan standar deviasinya 3.949. sebaran data paling banyak terdapat pada nilai 19, dengan
persentase 19.6%. Berdasarkan hasil data faktor Control, peserta didik cenderung memiliki
keyakinan bahwa mereka dapat mengerjakan permasalahan IPA dengan baik dan dapat mengerti
[PA. Namun, peserta didik cenderung netral ketika diberi pernyataan mengenai apakah mereka
dapat mengerti konsep IPA yang sulit. Data hasil total juga menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik cenderung baik dalam faktor kontrol diri.

Faktor kelima, yaitu Normative (X5) dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7. Tabel Faktor Normative

NORMATIVE (X5) X5.1 X5.2 X5.3
MEAN 2.33 2.94 2.96
MEDIAN 3 3 3
STD. DEVIASI 1.125 1.173 1.038
VARIANSI 1.267 1.376 1.078

Pada data X5.3 dapat dilihat bahwa pertanyaan dengan label tersebut memiliki nilai Rata-rata
tertinggi 2,96 dan median yang sama yaitu 3. Pernyataan yang terkait adalah “Anggota keluarga saya
bekerja di bidang IPA”. X5.3 memiliki standar deviasi sebesar 1.038 dan variansi sebesar 1.078.
Sebaliknya, X5.1 memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 2.33 dengan median 2. Pertanyaan yang
terkait adalah “Keluarga saya mendukung untuk bekerja di bidang yang berkaitan dengan IPA”. X5.1
juga memiliki standar deviasi sebesar 1.125 dan Variansi sebesar 1.267.



Secara histogram, faktor Normative dapat digambarkan seperti pada grafik 6 berikut ini:
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Grafik 6. Histogram Faktor Normative

Pada faktor Normative, nilai minimum yang mungkin didapat adalah 3 dan nilai maksimum yang
mungkin didapat adalah 15. Sebaran data dapat digambarkan pada tabel di atas dengan rata-rata
8.24 dan standar deviasinya 2.558. sebaran data paling banyak terdapat pada nilai 7, dengan
persentase 25.5%. Berdasarkan hasil faktor Normative, peserta didik cenderung netral mengenai
lingkungan mereka. Peserta didik belum mengetahui atau yakin bahwa pekerjaan orangtua mereka
tidak bekaitan dengan IPA. selain itu, lingkungan keluarga juga cenderung kurang mendukung para
peserta didik untuk bekerja di bidang yang berkaitan dengan IPA. Dari hasil total data normatif, dapat
terlihat bahwa sebagian besar peserta didik merasa tidak setuju terhadap pernyataan yang
diberikan. Dukungan lingkungan sekitar membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi dan
prestasinya (Isnurani, 2022)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil total angket, peserta didik mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3.18, maka
dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata berada di rentang 3.00-4.00 dengan kategori baik. Sehingga
peserta didik memiliki kemampuan bersikap ilmiah yang baik.

Faktor yang dinilai oleh Instrumen angket ada 5, yaitu faktor Attitude, Intention, Behaviour,
Control, dan Normative. Masing-masing faktor memiliki kecenderungan tersendiri dan dapat
mendeskripsikan bagaimana profil peserta didik dalam aspek tersebut. pada faktor Attitude, peserta
didik menunjukkan respon baik terhadap cara bersikap. Faktor Intention menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik menunjukkan respon yang netral dengan sedikit peningkatan dapat
menjadi baik. Faktor Behaviour menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan
respon yang baik. Faktor Control menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah termasuk
dalam kategori baik. Dan dari hasil faktor normative, dapat terlihat bahwa sebagian besar peserta
didik cenderung netral terhadap faktor normative. Berdasarkan faktor-faktor diatas, kita dapat
menyimpulkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil total ke arah positif adalah
faktor Behaviour, dan faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil total ke arah negatif adalah
Faktor Normative.

Hasil data di atas menggambarkan bagaimana kemampuan bersikap ilmiah peserta didik. Dan
dapat kita ketahui, bahwa faktor lingkungan berpengaruh cukup besar terhadap kemampuan
bersikap ilmiah. Peserta didik di SMPN 29 Bandung cukup menunjukkan ketertarikan mereka
terhadap pelajaran IPA, namun, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar membuat mereka
kurang dalam mengembangkan kemampuan bersikap ilmiahnya, sehingga kemampuan yang diukur
berada pada kategori rendah. Beberapa faktor lain juga dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga
kemampuan bersikap ilmiah diharapkan dapat meningkat sampai kepada kategori baik bahkan



sangat baik. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat menambahkan bagaimana cara untuk
meningkatkan faktor-faktor yang telah diteliti, sehingga akan terjadi sebuah peningkatan pada
kualitas pembelajaran. Peneliti juga dapat memberikan interaksi antara faktor-faktor yang diteliti.
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